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Komunikasi Antarpribadi Petugas Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas I Tanjung Gusta 

Medan Dalam Melakukan Pembinaan Narapidana 

Remaja 

NUR ASSIKIN 

1903110090 

 
ABSTRAK 

Dalam penulisan skripsi ini penulis membahas mengenai komunikasi antarpribadi 

petugas lembaga pemasyarakatan khusus anak kelas I tanjung gusta medan dalam 

melakukan pembinaan narapidana remaja. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan bagaimana komunikasi antarpribadi petugas lembaga 

pemasyarakatan khusus anak kelas I tanjung gusta medan dalam melakukan 

pembinaan narapidana remaja. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan variabel 

dan fenomena-fenomena yang terjadi di lembaga pemasyarakatan khusus anak 

kelas I tanjung gusta medan. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sumber data utama yang diperoleh dari hasil 

wawancara mendalam serta observasi yang berperan aktif. Komunikasi yang terjadi 

dalam lembaga pemasyarakatan khusus anak kelas I tanjung gusta medan berpusat 

pada area pekerjaan dan kegiatan narapidana remaja. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah ditemukan, mendapatkan data bahwa komunikasi antarpribadi petugas 

dan narapidana remaja dalam pembinaan melakukan pendekatan komunikasi 

dengan keterbukaan (openess), empati (emphaty), dukungan (supportiveness), rasa 

positif (possitiveness), dan kesetaraan (equality) untuk menyampaikan informasi 

seputar kegiatan pembinaan dan kegiatan lain-lainnya. Komunikasi persuasive juga 

dilakukan untuk mengajak para narapidana remaja dalam mengikuti kegiatan 

pembinaan kemandirian dan kepribadian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

komunikasi antarpribadi para petugas lembaga pemasyarakatan khusus anak 

dengan narapidana berklangsung efektif, dengan cara memberi pemahaman akan 

nilai-nilai agama, memberikan edukasi untuk para narapidana. Hal tersebut 

dilakukan para petugas lembaga pemasyarakatan khusus anak kelas I tanjung gusta 

medan melalui komunikasi antarpribadi. 

Kata Kunci : Komunikasi Antarpribadi, Pembinaan, Narapidana Remaja 
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Interpersonal Communication Officers of Class I Special 

Penitentiary for Children in Tanjung Gusta Medan in 

Conducting Guidance for Juvenile Convicts 

 

NUR ASSIKIN 

1903110090 

ABSTRACT 

In writing this thesis, the author discusses interpersonal communication of the 

officers of the special correctional facility for class I children in Tanjung Gusta 

Medan in conducting coaching for juvenile convicts. The purpose of this study was 

to describe how interpersonal communication of the officers of the special 

correctional facility for class I children in Tanjung Gusta Medan conducts 

coaching for juvenile convicts. This study used descriptive qualitative method. This 

research is intended to raise the facts, state variables and phenomena that occur in 

the prison for class I special children Tanjung Gusta Medan. Data collection 

techniques used observation, interviews and documentation. The main data sources 

obtained from the results of in-depth interviews and observations that play an active 

role. Communication that occurs in the Class I prison for special children in 

Tanjung Gusta Medan is centered on the area of work and activities of juvenile 

convicts. Based on the results of the research that has been found, obtain data that 

the interpersonal communication of juvenile officers and inmates in coaching takes 

a communication approach with openness, empathy, support, positiveness, and 

equality to convey information about coaching activities and other activities. 

Persuasive communication is also carried out to invite juvenile prisoners to 

participate in independence and personality development activities. The results of 

this study indicate that interpersonal communication between officers of a special 

penitentiary for children and inmates is effective, by providing an understanding of 

religious values, providing education for inmates. This was done by the officers of 

the special prison for class I children in Tanjung Gusta Medan through 

interpersonal communication. 

Keywords: Interpersonal Communication, Coaching, Juvenile Convicts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan, lembaga atau instansi tidak dapat lepas dari kegiatan 

komunikasi dalam menjalankan kegiatannya. Menurut (Hefni, 2017) manusia 

sebagai makhluk hidup memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan 

menjadikan komunikasi sebagai keterampilan hidup yang digunakan untuk 

membangun hubungan satu sama lain. Menurut (Rizky and Moulita 2017) 

komunikasi ialah kebutuhan mendasar aktivitas manusia dan sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan komunikasi ini tidak hanya memberikan manfaat 

bagi mereka yang melakukan komunikasi biasa, tetapi juga memperluas dan 

menyampaikan pemikiran yang dimiliki seseorang kepada orang lain, sehingga 

orang yang menerima informasi dapat memperoleh pengetahuan dari isi informasi 

tersebut. Peran komunikasi sangat penting bagi suatu lembaga maupun perusahaan, 

salah satunya sebagai proses penyambungan informasi, ide dan pendapat dari 

semua pihak, dan juga sebagai pusat informasi bagi pimpinan untuk membuat 

keputusan dan merumuskan kebijakan. Komunikasi yang terjadi antara petugas 

lembaga pemasyarakatan khusus anak kelas I Tanjung Gusta Medan dengan 

narapidana remaja termasuk bentuk komunikasi antarpribadi.  

Menurut (Sitorus, 2020) Komunikasi antarpribadi merupakan proses pertukaran 

informasi antara seseorang dengan dua orang yang dapat langsung balikannya. 

Semakin banyak orang yang terlibat dalam komunikasi, persepsi orang terhadap 

peristiwa komunikasi sehingga akan bertambah kompleks komunikasi tersebut. 

Komunikasi antarpribadi adalah hubungan dengan orang lain. Komunikasi 
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antarpribadi memegang peran penting untuk membentuk suatu kehidupan dalam 

masyarakat. Hubungan komunikasi antarpribadi dalam suatu organisasi atau 

perusahaan sangat penting untuk menjalin hubungan yang harmonis antara petugas 

dengan narapidana sehingga terbentuknya pola perilaku satu arah. Komunikasi 

yang terjadi dalam kehidupan bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan mencapai 

tujuan organisasi tersebut. Tidak jarang komunikasi yang terjadi di dalam 

organisasi itu berjalan tidak baik. Hal ini dapat menyebabkan penurunan kinerja 

dan kegagalan pencapaian tujuan organisasi tersebut.  

Pada dasarnya, setiap individu/kelompok dalam lembaga pemasyarakatan 

khusus anak (LPKA) membutuhkan kemampuan komunikasi yang baik secara 

individu maupun kelompok, karena ini merupakan bentuk kelancaran hubungan 

kerjasama dengan orang lain dan bentuk  komunikasi saat menerima informasi. 

Meskipun komunikasi ini sering terjadi dalam kegiatan penyelengaraan di lembaga 

pemasyarakatan khusus anak (LPKA), kenyataanya proses komunikasi tidak 

selamanya mudah. Pada saat tertentu kita juga menyadari bahwa perbedaan latar 

belakang sosial, budaya, agama, ras, dan suku antar individu dan kelompok telah 

menjadi faktor hambatan dalam komunikasi lembaga pemasyarakatan khusus anak 

(LPKA). Beragamnya suku, agama, ras, dan golongan yang ada didalam lembaga 

pemasyarakatan khusus anak (LPKA) tersebut menimbulkan berbagai isu dan 

permasalahan yang seringkali berujung pada tindakan kekerasan atau perkelahian 

antara narapidana remaja/anak binaan maupun petugas lembaga pemasyarakatan 

khusus anak (LPKA) dengan narapidana remaja itu sendiri.  
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Komunikasi dalam lembaga pemasyarakatan khusus anak (LPKA) sangat 

terbatas, terutama antara narapidana remaja dan petugas lembaga pemasyarakatan 

khusus anak (LPKA). Permasalahan di lembaga pemasyarakatan khusus anak 

(LPKA) Tanjung Gusta Medan sering terjadinya miss communication antara 

petugas dengan narapidana yang menyebabkan proses komunikasi menjadi 

terhambat. Hal ini terjadi karena ketidakmampuan seseorang untuk 

mengungkapkan informasi dengan benar atau tidak tersampaikannya intruksi atau 

perintah secara utuh, sehingga inti dari intruksi tersebut tidak tersampaikan dengan 

baik. Selain itu, sifat narapidana remaja yang tidak menaati peraturan terkait 

informasi pembinaan yang ada didalam lembaga pemasyarakatan khusus anak 

(LPKA) menyebabkan kegiatan tersebut menjadi terhambat. Komunikasi menjadi 

unsur penting dalam proses pembinaan narapidan remaja. Terutama komunikasi 

antara petugas lembaga pemasyarakatan khusus anak (LPKA) dan warga binaan, 

karena dua belah pihak itulah yang memiliki kontrol terhadap proses pembinaan . 

Kementerian Hukum dan HAM dan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, sesuai 

dengan pasal 1 Undang-Undang no 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, 

Lembaga Pemasyarakatan merupakan tempat pembinaan Narapidana dan Anak 

Binaan Pemasyarakatan. Pemasyarakatan sendiri adalah kegiatan mengoreksi 

narapidana berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara pembinaan yang merupakan 

bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana. 

Menurut (Pettanase 2019) Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas I 

Tanjung Gusta Medan atau biasa disebut dengan LPKA Kelas I Tanjung Gusta 

adalah unit pelaksana teknis pemasyarakatan yang merupakan tempat untuk 
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melakukan pembinaan dan pengamanan narapidana dan anak didik masyarakat. 

Sebagai lembaga yang tergolong besar, sudah pasti banyak melakukan kegiatan 

komunikasi untuk menjalankan organisasi tersebut. Perusahaan dikatakan baik 

ketika kegiatan komunikasinya berjalan dengan lancar. Pelaksanaan pembinaan 

narapidana remaja di LPKA merupakan jalan keluar untuk mengembalikan 

narapidana remaja ke jalan yang benar. Hal ini juga diterapkan pada LPKA Kelas I 

Tanjung Gusta Medan pada narapidana remaja. Perilaku yang menyimpang yang 

dulu pernah anak binaan lakukan diharapkan tidak akan terjadi lagi sehingga, 

mereka dapat berubah menjadi remaja yang berperilaku baik. Pentingnya 

pembinaan tersebut, membuat petugas melakukan komunikasi antarpribadi lebih 

efektif dimana komunikasi tersebut lebih menunjukan sikap bujukan yang 

dilakukan petugas LPKA dalam mengajak warga binaan melakukan kegiatan yang 

positif. Pembinaan tersebut dibagi menjadi dua yaitu pembinaan kepribadian dan 

pembinaan kemandirian.  

Berdasarkan dari uraian diatas maka peneliti melakukan  kegiatan penelitian 

dengan judul “Komunikasi Antarpribadi Petugas Lembaga Pemasyarakatan Khussu 

Anak Kelas I Tanjung Gusta Medan Dalam Melakukan Pembinaan Narapidana 

Remaja”. Adanya penelitian ini diharapkan untuk memperluas wawasan serta 

menambah pengetahuan penelitian mengenai ilmu komunikasi, khususnya dibidang 

komunikasi antarpribadi. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penelitian ini dibatasi agar 

lebih fokus, spesifik dan terarah sehingga tidak menyimpang dari tujuan penelitian 
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yang diinginkan. Maka berdasarkan penjelasan diatas penelitian ini khusus hanya 

mengkaji tentang Bagaimana Komunikasi Antarpribadi Petugas Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas I Tanjung Gusta Medan Dalam Melakukan 

Pembinaan Narapidana Remaja usia 18 tahun. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

dari penelitian ini adalah Bagaimana Komunikasi Antarpribadi Petugas Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas I Tanjung Gusta Medan Dalam Melakukan 

Pembinaan Narapidana Remaja?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Komunikasi Antarpribadi Petugas Lembaga Pemasyarakatan Khusus 

Anak Kelas I Tanjung Gusta Medan Dalam Melakukan Pembinaan Narapidana 

Remaja. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini, adalah: 

1.5.1 Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan penulis sebagai pengaplikasian 

teori ilmu komunikasi di bangku kuliah dengan kondisi yang ada dilapangan 

serta media pembelajaran secara lebih lanjut mengenai Komunikasi 

Antarpribadi Petugas Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas I Tanjung 

Gusta Medan Dalam Melakukan Pembinaan Narapidana Remaja. 
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1.5.2 Secara Akademis 

Manfaat akademis yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu sebagai 

salah satu syarat penyelesaian studi akhir untuk memperoleh S1 di program 

Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

1.5.3 Secara Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan memberi masukan kepada pihak-pihak 

lain, seperti lembaga pemasyarakatan khusus anak kelas I Tanjung Gusta 

Medan dan narapidana remaja serta sebagai referensi untuk Mahasiswa lain 

dalam melakukan penelitian terkait judul yang sama.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan skripsi ini penulis membuat suatu sistematika dengan sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULAN  

BAB ini berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian mengenai 

Komunikasi Antarpribadi, Efektifitas Komunikasi Antarpribadi, Lembaga 

Pemasyarakatan, Pembinaan Narapidana Remaja, dan Remaja 

BAB III : METODE PENELITIAN 

BAB ini berisikan persiapan dari pelaksanaan penelitian yang menguraikan 

tentang metodologi penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, kategorisasi, 
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narasumber, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data, lokasi dan 

waktu penelitian serta sistematika penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB ini penulis menguraikan data yang diperoleh dari lapangan sehingga 

penulis dapat memberikan interpretasi atas permasalahan yang akan diteliti. 

BAB V : PENUTUP 

BAB ini penulis menguraikan tentang simpulan dan saran dari hasil penelitian 

dan pembahasan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Antarpribadi 

Komunikasi antarpribadi didefinisikan sebagai tiga pendekatan berdasarkan 

komponen (component), pada hubungan dyadic (relation dyadics), dan pada 

pengembangan. Tergantung pada komponennya, komunikasi antarpribadi adalah 

tentang pesan yang dikirim oleh satu orang dan diterima oleh orang lain atau 

sekelompok kecil orang, yang memiliki efek dan peluang berbeda untuk 

memberikan umpan balik segera (Hefni 2017). 

Menurut (Simanjuntak and Nasution 2017) komunikasi antarpribadi adalah 

komunikasi yang paling efektif dimana ada komunikator dan komunikan saling 

berkomunikasi untuk menyampaikan pesan yang mampu secara langsung 

mengubah keadaan pikiran, sikap dan perilaku seseorang. Komunikasi antarpribadi 

dipandang sebagai proses pertukaran makna antara orang-orang yang 

berkomunikasi dan proses berbagai informasi yang dianggap paling efektif dan 

proses tersebut dapat dilakukan dengan cara yang sangat sederhana. Menurut (Uyun 

et al. 2022), komunikasi antarpribadi adalah proses pertukaran informasi antar 

manusia. Jika setiap orang yang berinteraksi satu sama lain dapat membuka hati 

mereka dalam proses komunikasi antarpribadi, maka proses komunikasi 

antarpribadi akan berjalan dengan lancar. Seseorang yang memiliki pemahaman 

yang luas tentang hubungan antarpribadi memiliki persepsi sosial yang lebih baik 

daripada mereka yang tidak. Kondisi ini memberikan gambaran tentang proses 

sosial di mana orang-orang yang terlibat berinteraksi satu sama lain. 
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Dalam kegiatan komunikasi antarpribadi ini terjadi proses dalam bentuk 

interaksi dan timbal balik yang mendorong terjadinya perubahan dan tindakan yang 

terus-menerus. Menurut (Sari 2021) Interaksi merupakan hubungan timbal balik 

antar individu untuk mendapatkan tujuan tertentu. Pertukaran pesan dan makna 

yang terjadi selama proses komunikasi pada hakikatnya melibatkan makna-makna 

yang memungkinkan munculnya kesepakatan komunikatif.  

Keberhasilan komunikasi antarpribadi merupakan faktor penentu keberhasilan 

organisasi untuk mencapai tujuannya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah komunikasi 

percakapan, ketika komunikator berbicara maka ada umpan balik dari komunikator 

sehingga terjadi interaksi. 

Menurut (Ilmu et al. 2022) Setiap orang membutuhkan hubungan karena dua 

alasan utama yaitu, perasaan (attachment) dan ketergantungan (dependency). 

Emosi mengacu pada hubungan yang intens secara emosional bersifat emosional 

intensif, sementara ketergantungan mengacu pada instrument antar pribadi seperti 

mencari kedekatan, membutuhkan bantuan, sedangkan kecanduan mengacu pada 

hubungan interpersonal, seperti salah satu fitur penting dari hubungan antarpribadi 

adalah bahwa hubungan itu tidak dirancang untuk menghentikan kemampuan atau 

kesadaran dasar kita. 

2.2 Efektivitas Komunikasi Antarpribadi 

Menurut (Rahmi 2021) komunikasi antara individu dan kelompok disebut 

sebagai komunikasi antarpribadi. Komunikasi antarpribadi dapat berjalan efektif 

apabila memenuhi lima aspek efek komunikasi efektif, antara lain sebagai berikut:  
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1. Keterbukaan (Openess)  

 Keterbukaan (Openess) pada dasarnya setiap orang ingin berkomunikasi 

dengan orang lain, maka setiap orang selalu berusaha untuk mendekatkan mereka. 

Kedekatan antarpribadi berarti masyarakat mengungkapkan pendapat secara bebas 

dan terbuka. Kebebasan dan keterbukaan akan mempengaruhi pesan verbal dan 

pesan nonverbal yang berbeda. 

2. Empati (Emphaty)  

 Empati (Emphaty) kemampuan untuk memproyeksikan diri anda pada posisi 

orang lain, atau mencoba merasakan hal yang sama dengan perasaan orang lain. 

Dengan bantuan kerangka empati ini, seseorang memahami posisinya dengan 

begitu tidak menilai perilaku atau sikap orang lain sebagai perilaku atau sikap yang 

salah atau benar. 

3. Dukungan (Supportiveness)  

 Dukungan (Supportiveness) komunikasi antarpribadi efektif ketika orang 

tersebut memiliki perilaku yang mendorong. Artinya seseorang tidak bersifat 

bertahan atau defensif ketika menghadapi suatu masalah. Keterbukaan dan empati 

tidak dapat muncul dalam lingkungan yang merugikan. 

4. Rasa Positif (Possitiveness)  

 Rasa Positif (Possitiveness) dalam kualitas komunikasi antarpribadi 

setidaknya ada tiga perbedaan atau unsur yaitu, komunikasi antarpribadi akan 

berhasil bila perhatian yang positif diberikan kepada orang itu sendiri, komunikasi 

antarpribadi akan terpelihara baik jika suatu perasaan positif terhadap orang lain itu 

dikomunikasikan, suatu perasaan positif dalam situasi yang umum maka itu sangat 
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membantu kerja sama yang efektif.  

5. Kesetaraan (Equality)  

 Kesetaraan (Equality) yang mencakup kesetaraan dalam dua aspek yang 

pertama adalah kesamaan sarana komunikasi dalam lingkup pengalaman. Ini berarti 

bahwa komunikasi antarpribadi biasanya lebih baik ketika para aktor memiliki nilai, 

sikap, dan pengalaman perilaku yang sama. Kedua, kesamaan percakapan antar alat 

komunikasi, artinya ada kesamaan dalam mengirim dan menerima pesan. Artinya, 

harus ada pengakuan diam-diam bahwa kedua belah pihak sama-sama berharga. 

2.3 Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak (LPKA) 

Lembaga Pemasyarakatan Khussu Anak disebut LPKA merupakan tempat 

pembinaan Narapidana dan Anak Binaan Pemasyarakatan. Kemudian dalam Pasal 

1(2) berbunyi: “Pemasyarakatan adalah lembaga yang memiliki pedoman, batasan-

batasan, dan ketentuan-ketentuan yang membimbing narapidana untuk  mengakui 

kesalahannya, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi perbuatan pidananya, 

sehingga dapat diterima kembali oleh masyarakat. Dapat berperan aktif dalam 

pembangunan dan bertindak sebagai kehidupan normal yang bertanggung jawab 

sebagai warga negara yang baik”. LPKA merupakan bagian dari sistem hukum di 

Indonesia dan harus diutamakan oleh Pemerintahan Republik Indonesia. 

(Situmorang et al. 2019)  

Lembaga pemasyarakatan khusus anak (LPKA) adalah suatu kegiatan yang 

ditujukan untuk melakukan pembinaan narapidana remaja berdasarkan sistem, 

kelembagaan dan metode pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem 

pemidanaan adalah tentang orientasi atau perilaku terhadap orang lain untuk 
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menimbulkan keharmonisan di tempat yang baru, batasan dan ruang yang 

menguntungkan narapidana berdasarkan Pancasila yang dilakukan secara terpadu 

antara pembina. 

Menurut (Pettanase 2019) Lembaga Permasyarakatan khusus anak merupakan 

bagian dari sistem peradilan pidana di Indonesia yang bertanggung jawab atas tugas 

pembinaan narapidana. Keberadaan lembaga pemasyarakatan bertujuan untuk 

mengembalikan narapidana remaja sebagai warga negara yang baik, juga bertujuan 

untuk melindungi dari kemungkinan terulangnya tindak pidana oleh narapidana 

remaja dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila. 

Pasal 1 Konvensi Hak Anak (KHA) menyatakan bahwa “setiap orang yang telah 

mencapai usia 18 tahun, kecuali undang-undang yang berlaku bagi anak-anak 

didefinisikan sebagai yang telah mencapai usia lebih awal”. Secara umum, KHA 

mendefinisikan anak sebagai orang yang pada umumnya belum mencapai usia 18 

tahun. Pasal tersebut juga mengakui adanya kemungkinan perbedaan atau 

variabilitas dalam penentuan batas usia dalam undang-undang dan peraturan 

nasional masing-masing negara peserta (David et al. 2022) .  

2.4 Pembinaan Narapidana Remaja 

Menurut (Hardiyanto et al. 2017), kenakalan remaja merupakan masalah sosial 

yang sering terjadi dalam berbagai bentuk di Indonesia dan dianggap sebagai 

masalah yang cukup serius. Karena akibat yang ditimbulkannya beberapa perilaku 

remaja lebih cenderung dianggap sebagai kejahatan biasa karena telah mencapai 

tingkat bentuk perilaku ilegal yang bertentangan dengan hukum. Kenakalan remaja 



13 
 

 
 

sudah mencapai tingkat yang cukup meresahkan masyarakat. Penyimpangan yang 

dilakukan pada usia relatif muda mengakibatkan remaja yang akhirnya dimintai 

pertanggungjawaban atas perbuatannya dan menghadapi konsekuensi hukuman 

berupa kurungan di Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak (LPKA).   

Remaja yang melanggar norma yang hidup dalam masyarakat dan melakukan 

kejahatan dianggap sebagai orang jahat. Narapidana remaja ini akan dihukum atau 

dikenai sanksi atas perbuatan atau kejahatan yang terbukti melanggar peraturan 

perundang-undangan pidana seperti UU No. 11 Tahun 2012 tentang Peradilan 

Anak. Pasal 69 Undang-Undang Hukum Pidana Anak menegaskan bahwa pelaku 

kejahatan anak hanya dapat dipidana berdasarkan ketentuan Undang-undang 

tersebut. Berdasarkan UU No. 12, Pasal 1, Pasal 8, Peraturan Perintah Republik 

Indonesia No. 31, pasal 13, pasal 8 tahun 1995 dari tahun 1999, ada 3 (tiga) kategori 

dalam penjara yaitu anak pidana, anak negara dan anak sipil. 

1. Anak Pidana adalah anak yang sedang menjalani pidana penjara sampai 

dengan umur 18 (delapan belas) tahun berdasarkan putusan peradilan. 

2. Anak Negara adalah anak yang dipindahkan ke negara untuk di didik 

berdasarkan penetapan pengadilan dan ditampung di LPKA sampai 

berumur 18 (delapan belas) tahun. 

3. Anak Sipil adalah anak yang atas permintaan orang tua atau walinya 

yang sah diperintahkan oleh pengadilan untuk penetapan tetap di LPKA 

sampai berumur 18 (delapan belas) tahun. 
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Menurut (David et al. 2022), konseling dan pendampingan bagi narapidana 

meliputi program pelatihan dan konseling berupa kegiatan pengembangan 

pembinaan kepribadian dan kegiatan pembinaan kemandirian.  

1. Pembinaan Kepribadian  

Pembinaan kepribadian itu merupakan pembinaan mental dan watak 

untuk menjadi manusia yang seutuhnya, bertaqwa dan bertanggung 

jawab kepada diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. 

2. Pembinaan Kemandirian  

Pembinaan Kemandirian yang dilaksanakan bagi anak didik remaja 

pemasyarakatan di lembaga pemasyarakatan anak Kelas I Tanjung 

Gusta adalah: pembinaan bakat dan keterampilan kerja dengan tujuan 

agar anak didik pemasyarakatan memiliki modal keterampilan dan dapat 

kembali berperan sebagai warga masyarakat yang bebas dan 

bertanggung jawab. 

Pada saat yang sama, peningkatan rasa percaya diri bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan yang memungkinkan narapidana 

untuk kembali ke peran mereka sebagai anggota masyarakat yang bebas dan 

bertanggung jawab. Pasal 65 UU Sistem Peradilan Pidana Anak mendefinisikan 

tugas pembimbing kemasyarakatan yaitu:  

1. Menyusun laporan investigasi masyarakat untuk kepentingan diversi, 

mendukung, membimbingan, dan mengawasi anak selama proses 

diversi dan pelaksanaan kesepakatan, termasuk melaporkan kepada 

pengadilan diversi bahwa diversi tidak dilaksanakan. 
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2. Menyusun laporan investigasi sosial untuk kepentingan penyidikan, 

penuntutan, dan persidangan dalam hal-hal yang menyangkut baik di 

dalam maupun di luar ruang sidang, termasuk di dalam Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak (LPKA). 

3. Mendefinisikan program penitipan Anak di LPKA dan pembinaan anak 

di LPKA bersama petugas lembaga pemasyarakatan lainnya. 

4. Memberikan bantuan, konseling dan pengawasan terhadap orang-orang 

yang dihukum karena tindak pidana atau subjek proses peradilan. 

5. Mendukung, membimbing dan mengawasi anak-anak yang menerima 

naturalisasi, pembebasan bersyarat, masa percobaan dan pembebasan 

bersyarat. 

2.5 Remaja 

Masa remaja adalah masa perkembangan individu yang paling penting dan 

masa yang dekat dengan perubahan dan rawan masalah. Perilaku menyimpang pada 

remaja dapat dengan mudah terjerumus pada perilaku kriminal yang pada akhirnya 

mengarah pada jeratan hukum remaja. Keberadaan remaja nakal di LPKA 

mengakibatkan remaja tersebut ditempatkan pada lingkungan yang keras, seperti 

bersosialisasi dengan narapidana remaja lainnya. Pergaulan yang menyimpang 

mempengaruhi perkembangan psikologis remaja yang bersangkutan.  

Menurut (Nazmujanah 2019) istilah “remaja” tidaklah berasal dari bidang 

hukum, melainkan termasuk dalam bidang ilmu-ilmu sosial lainnya. Seperti 

Antropologi, Psikologi, Sosisolog dan pedagogi. Di Indonesia, konsep remaja tidak 

dikenal dalam beberapa undang-undang yang berlaku. Hukum Indonesia hanya 
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mengenal anak-anak dan orang dewasa. Remaja berasal dari kata Latin yaitu 

“adolescene” yang berarti tumbuh atau dewasa. Remaja adalah sekelompok 

individu yang mengalami pola perkembangan dan identifikasi psikologis dari masa 

kanak-kanak hingga dewasa. 

Di sisi lain, KUHP menetapkan batas usia umur 16 tahun (pasal 45-47 KHUP) 

dimana anak-anak di bawah usia 16 tahun tetap menjadi tanggung jawab orang 

tuanya jika mereka melanggar hukum pidana tingkah laku mereka yang melanggar 

hukum itupun misalnya mencuri, belum disebut sebagai kejahatan melainkan hanya 

disebut sebagai kenakalan, kalau ternyata kenakalan itu menimbulkan korban dan 

membahayakan maka patut dijatuhi hukuman oleh negara, maka anak itu akan 

dimasukan kedalam Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak dibawah Departemen 

Hukum dan Hak Asasi Manusia atau dimasukan di lembaga-lembaga rehabilitasi. 

Undang-undang lain juga tidak mengenal istilah tersebut. Menurut Undang-

undang Perlindungan Anak misalnya, siapapun yang berusia di bawah umur 21 

tahun yang belum menikah adalah seorang anak/remaja dan oleh karena itu berhak 

atas perlakuan dan pengasuhan anak yang menguntungkan. Misalnya: pendidikan, 

perlindungan orang tua.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

Metode adalah tata cara untuk menentukan sesuatu seperti langkah-langkah 

sistematis. Jadi, metode penelitian ini merupakan pengkajian regulasi penelitian 

dalam studi. Dari perspektif filsafat dan metodologi penelitian adalah kajian 

epistemologi yang berfokus pada bagaimana kita melakukan penelitian.  

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian pada hakikatnya adalah sarana ilmiah untuk memperoleh 

informasi data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penyelesaian ini, 

penulis menggunakan jenis penelitian pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Kriyantono penelitian 

kualitatif dapat berupa kata, kalimat atau cerita, yang dikumpulkan dari hasil 

wawancara mendalam dan observasi penelitian. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan cara berpikir induktif, bergerak dari pertanyaan 

individual (fakta empiris) ke pertanyaan umum. Secara umum penelitian kualitatif 

ini dapat digunakan untuk kajian tentang kehidupan, tingkah laku, organisasi, 

sejarah, kegiatan sosial masyarakat dan yang lain-lain. Menurut Supadmoko, 

penelitian dalam Rukin merupakan upaya secara sadar diarahkan untuk menemukan 

atau mempelajari sesuatu yang baru dan juga sebagai saluran rasa ingin tahu 

manusia (Rukin 2019).  

Dalam penelitian kualitatif, yang dilakukan peneliti ingin melihat dan 

mendeskripsikan fokus penelitian terkait komunikasi antarpribadi petugas lembaga 

pemasyarakatan khusus anak kelas I Tanjung Gusta Medan dalam melakukan 

pembinaan narapidana remaja. Data kualitatif dapat dideskripsikan berdasarkan 
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dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada narasumber petugas LPKA dan 

narapidana remaja. 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah kerangka untuk menghubungkan antar konsep-konsep 

yang akan diukur atau diamati dalam suatu penelitian. Adapun kerangka konsep 

pada penelitian ini adalah, Komunikasi Antarpribadi Petugas Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas I Tanjung Gusta Medan Dalam Melakukan 

Pembinaan Narapidana Remaja. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 2022. 

3.3 Definisi Konsep 

Definisi Konsep adalah penjabaran lebih lanjut mengenai kerangka konsep. 

Adapun yang menjadi definisi konsep dalam kerangka konsep diatas adalah:  

1. Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara dua orang atau lebih. 

Komunikasi ini dilakukan dalam lingkungan masyarakat maupun dalam 

organisasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Komunikasi dapat 

dilakukan secara langsung, tatap muka (primer) atau melalui sarana media 

Pembinaan 

Komunikasi Antarpribadi  

Narapidana  Remaja 
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dan lain-lain. Komunikasi antarpribadi berpotensi untuk mempengaruhi dan 

membujuk orang lain karena dapat menggunakan panca indra untuk 

meningkatkan daya persuasi terhadap  pesan yang disampaikan (Prakoso 

2016).  

2. Pembinaan merupakan suatu proses yang ditujukan untuk mengubah 

tingkah laku seseorang dan membentuk kepribadiannya agar tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Pembinaan ini 

diharapkan agar mereka bisa memperbaiki diri dan tidak mengulangi 

kejahatannya. Kegiatan di LPKA tidak hanya tentang penghukuman atau 

penahanan narapidana tetapi juga tentang proses pelatihan agar narapidana 

menyadari kesalahan dan akan memperbaiki diri serta tidak mengulangi 

tindak pidana yang pernah dilakukan (Pettanase 2019). 

3. Narapidana remaja merupakan sekelompok anak yang berusia belasan 

tahun, yang telah mengalami perkembangan fisik dan mental. Selain itu 

narapidana remaja merupakan sebutan untuk anak remaja yang telah 

melanggar hukum dan harus dimasukan ke dalam lembaga pemasyarakatan 

khusus anak untuk menembus kesalahan yang telah diperbuat (Nazmujanah, 

2019). 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Adapun kategorisasi dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

 

No. Konsep Teoritis Konsep Operasional  

(Kategorisasi) 

 

1. Komunikasi Antarpribadi 1. Keterbukaan 
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2. Empati 

3. Dukungan 

4. Rasa Positif 

5. Kesamaan 

2. Pembinaan 1.  Kepribadian 

2.  Kemandirian 

Sumber: Olahan Peneliti 2022. 

3.5 Informan Atau Narasumber 

Informan adalah orang yang biasa memberikan informasi terhadap latar 

belakang dan situasi penelitian. informan adalah orang yang mungkin benar-benar 

mengerti dan mengetahui subjek yang sedang diteliti, oleh karena itu informasi 

yang diberikan harus dipelajari secara detail (Sugiarti, Andalas, and Setiawan 

2020). 

Informasi atau narasumber adalah orang-orang yang dikerjakan oleh penulis 

untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan program dengan program yang 

diteliti. Informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu narasumber dalam penelitian ini terdiri dari 6 orang yaitu 3 orang Petugas 

LPKA Kelas I Tanjung Gusat Medan dan 3 orang narapidana remaja/anak binaan.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pada teknik pengumpulan data, jenis data yang akan dikumpulkan yaitu data 

kualitatif. Data kualitatif tersebut bersumber dari data primer yang diperoleh dari 

sumber pertama. Data primer langsung diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Untuk itu diharapkan peneliti benar-benar memahami teknik yang 

dipakai sebagai pedoman dalam melaksanakan suatu penelitian.  

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan penelitian sesuai dengan 

perencanaan melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
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1. Metode Observasi  

Metode observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan cara 

mengamati gejala, fenomena, dan fakta empiris yang berkaitan dengan 

masalah dalam penelitian. Dengan menggunakan data yang akan diperoleh 

dari alat observasi ini, dideskripsikan bagaimana terjadinya proses 

Komunikasi Antarpribadi Petugas Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak 

Kelas I Tanjung Gusta Medan Dalam Melakukan Pembinaan Narapidana 

Remaja. 

2. Metode Wawancara 

Metode Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer), yang 

mengajukan pertanyaan, dan yang diwawancarai (interviewer), yang 

menjawab pertanyaan. Jadi, wawancara adalah suatu cara pengumpulan 

informasi melalui dialog atau tanya jawab dengan orang yang dapat 

memberikan keterangan atau informasi. Bentuk wawancara yang digunakan 

oleh peneliti adalah wawancara terstruktur, yaitu proses memperoleh 

keterangan untuk kepentingan penelitian dan percakapan tatap muka antara 

pewawancara dan informan dengan menggunakan intruksi wawancara, 

dimana pewawancara dan informan telah terlibat dalam kehidupan sosial 

dalam waktu yang relatif lama (Ningrum lilia kusuma 2019). 

3. Dokumentasi  

Dalam teknik dokumentasi ini, peneliti menggunakannya secara 

keseluruhan untuk pembuatan dan pengambilan informasi nanti. Teknik 
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dokumentasi yang akan digunakan adalah mengambilan gambar, untuk 

mengetahui keadaan aslinya, dan juga berfoto dengan narasumber sehingga 

menjadi bukti bahwa melakukan penelitian tersebut. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut (Sugiyono 2018, hal. 335) teknik analisis data adalah mengacu pada 

proses pengumpulan data, pengumpulan informasi dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, mendeskipsikan dalam satuan-satuan membuat sintesis, 

mengorganisasikan dalam model dan pilihan. Mana yang penting dan apa yang 

harus dipelajari dan menarik kesimpulan agar mudah dipahami untuk anda dan 

orang lain. Teknik ini dilakukan dengan mendeskripsikan seluruh data yang ada di 

Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas I Tanjung Gusta Medan dan 

membandingkan dengan teori yang diungkapkan dalam tinjauan pustaka. 

3.8 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

3.8.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas I Tanjung 

Gusta Medan, Jalan Lembaga Pemasyarakatan No.27, Tanjung. Gusta, 

Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara 20125. 

3.8.2 Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dilakukan terhitung dari Desember 2022 sampai 

April 2023. Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi langsung ke 

lokasi penelitian. Dan yang menjadi objek penelitian ini yaitu teknik 

komunikasi antarpribadi Petugas Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak 

Kelas I Tanjung Gusta Medan Dalam Melakukan Pembinaan Narapidana 

Remaja.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Keputusan Menteri Kehakiman RI No. M.01.PR.07.03 pada tanggal 26 

Februari 1985 tentang pendirian Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas I 

Medan yang disingkat dengan sebutan LPKA. Gedung LPKA Medan diresmikan 

pada tanggal 24 Oktober 1986. Sebelumnya akhirnya pindah ke gedung baru yang 

berjarak 80 meter dari lokasi gedung yang lama. Gedung baru tersebut diresmikan  

pada tanggal 1 Maret 2019 oleh bapak Drs. Priyadi Bc.IP yang disambut oleh Ka. 

LPKA Kelas I Medan Bapak Sardiaman Purba, Bc.IP, SH,  MH dan seluruh staf. 

Sesungguhnya Lembaga Pembinaan Khusus Anak diperuntukkan  bagi narapidana 

anak/remaja, tetapi karena tidak adanya rutan khusus anak di Sumatera Utara yang 

juga menampung tahanan dibawah umur maka tahanan anak juga ditempatkan di 

Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak. Lembaga Pembinaan Khusus Anak tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat pembinaan dan perawatan bagi narapidana tetapi 

juga sebagai fasilitas perawatan tahanan. Hal ini secara jelas dinyatakan dalam 

penjelasan Pasal 22 ayat 1 KUHAP yang menyatakan bahwa “Selama belum ada 

rumah tahanan negara ditempat bersangkutan, maka penahanan akan dilakukan di 

kantor kepolisian negara, kejaksaan, lembaga pemasyarakatan, rumah sakit dan 

dalam keadaan terpaksa di tempat lain”. Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak di 

kelurahan tanjung gusta medan kecamatan medan helvetia kota medan, berada di 

sekitar perumahan yang padat penduduk dan berjarak lebih kurang 3 km dari jalan 

Asrama di samping Perumnas Helvetia Medan. Lembaga Pemasyarakatan khusus 

anak yang berlokasi di Tanjung Gusta Kelurahan Tanjung Gusta Kecamatan Medan 
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Helvetia kota Medan, dimana Lapas Anak Tanjung Gusta terbagi atas 2 bagian, 

yaitu:  

a.    Bangunan pertama meliputi ruangan pimpinan/kalapas, ruangan 

kepegawaian, ruangan tata usaha, ruangan keuangan, ruangan Kesatuan 

Pengaman Lembaga Pemasyarakatan (KPLP), kamar mandi/WC. 

b. Bangunan kedua meliputi ruangan registrasi dan kasi binadik, ruangan 

sidang TPP/ penasehat hukum, ruangan klinik, ruangan keterampilan, 

ruangan sub seksi bimkemaswat, ruangan computer, ruangan kepustakaan, 

ruangan melukis, ruangan bimbingan kerja, kamar narapidana dan tahanan, 

ruangan makan, ruangan dapur, ruangan seksi administrasi keamanan dan 

tata tertib, aula serba guna, masjid, gereja dan vihara.  

 Adapun  agenda rutinitas  yang dilakukan narapidana remaja di lembaga 

pemasyarakatan khusus anak kelas I tanjung gusta medan dapat dijelaskan pada 

tabel dibawah ini: 

Gambar 4.1 Agenda Rutinitas 

WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT 

07.00-08.00 Senam Senam Senam Senam Senam 

08.00-09.00 Mandi Mandi Mandi Mandi Mandi 

09.00-11.00 Konseling Konseling Konseling Konseling Konseling 

11.00-12.00 Pengajian Pengajian Pengajian Pengajian Pengajian 

 

12.15-14.00 

Sholat 

Zuhur/Makan 

Siang 

Sholat 

Zuhur/Makan 

Siang 

Sholat 

Zuhur/Makan 

Siang 

Sholat 

Zuhur/Makan 

Siang 

Sholat 

Zuhur/Makan 

Siang 

14.00-16.00 Tahfidz Quran Tahfidz Quran Tahfidz Quran Tahfidz Quran Kerohanian 

16.15-17.00 Sholat Ashar Sholat Ashar Sholat Ashar Sholat Ashar Sholat Ashar 

17.00 Masuk Kamar Masuk Kamar Masuk Kamar Masuk Kamar Masuk Kamar 

Sumber: Olahan Peneliti 2022. 
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 Selain itu adapun  struktur organisasi di lembaga pemasyarakatan khusus anak 

kelas I tanjung gusta medan dapat dijelaskan pada bagan dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KA. LPKA KELAS 1 

 

KA. SUBBAG UMUM 

 

KA. KEUANGAN 

DANPERLENGKAPAN 

 

KA. KEPEGAWAIAN 

DAN TATA USAHA 

 

 

KA. SEKSI 

PEMBINAAN 

 

KA. SEKSI REGISTRASI  

DAN KLASIFIKASI 

 

 
KA. SUBSEKSI 

REGISTRASI 

 

 

 

KA. SUBSEKSI 

PENDIDIKAN DAN 

LATIHAN 

KETERAMPILN 

 

 

KA. SUBSEKSI 

PENILAIAN DAN 

PENGKLASIFIKASI 

 

 

KA. SUBSEKSI 

BIMBINGAN 

KEMASYARAKATAN 

DAN PENGETASAN 

 

 

KA. SEKSI 

KEPERAWATAN 

 

KA. SEKSI 

PENGAWASAN 

DAN PENEGAKAN 

DISIPLIN 

 KA. SUBSEKSI 

PELAYANAN 

MAKANAN DAN 

PERLENGKAPAN 

NARAPIDANA 

 

KA. SUBSEKSI 

ADMINISTRASI 

DAN PENEGAKAN 

DISIPLIN 

 
KA. SUBSEKSI 

PELAYANAN 

KESEHATAN 

 

KELOMPOK 

JABATAN 

FUNGSIONAL 

KA RUPAM 

REGU 1 

KA RUPAM 

REGU 1 

KA RUPAM 

REGU 1 

KA RUPAM 

REGU 1 
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4.2 Deskripsi Identitas Narasumber 

4.2.1 Informan I : Purnama Lawly, S.H. 

 Informan yang memiliki nama lengkap Purnama Lawly, S.H. merupaka 

petugas bidang pembinaan pada lembaga pemasyarakatan khusus anak kelas I 

Tanjung Gusta Medan. Purnama Lawly, S.H. sendiri berusia 35 tahun, telah 

menjabat selama 5 tahun. Purnama Lawly, S.H. ini tinggal di Jalan Diski 

Perumahan Sei Mencirim Minimalis II. 

4.2.2 Informan II : Yusril Ramadani Mahendang, S.H. 

Informan yang memiliki nama lengkap Yusril Ramadani Mahendang, S.H. 

merupakan petugas bidang pembinaan pada lembaga pemasyarakatan khusus anak 

kelas I Tanjung Gusta Medan. Yusril Ramadani Mahendang, S.H.  sendiri berusia 

29 tahun, telah menjabat selama 6 tahun. Yusril Ramadani Mahendang, S.H. ini 

tinggal di Perumahan Blok Gading Klambir V. 

4.2.3 Informan III : Widia Harahap, S.H. 

 Informan yang memiliki nama lengkap Widia Harahap, S.H. merupakan 

petugas bidang pembinaan pada lembaga pemasyarakatan khusus anak kelas I 

Tanjung Gusta Medan. Widia Harahap, S.H. sendiri berusia 30 tahun, telah 

menjabat selama 6 tahun. Widia Harahap, S.H. ini tinggal di Paya Bakung 

Perumahan Depag (Departemen Agama). 

4.2.4 Informan IV : Muhammad Imam Arif 

 Informan yang memiliki nama lengkap Muhammad Imam Arif merupakan 

narapidana remaja di lembaga pemasyarakatan khusus anak kelas I Tanjung Gusta 

Medan. Muhammad Imam Arif sendiri berusia 18 tahun dan tersandung kasus 
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penipuan divonis selama 3 tahun. Muhammad Imam Arif sendiri telah 

menjalankan masa hukuman selama 2 tahun 1 bulan.  

4.2.5 Informan V : Muhammad Rizky Alviandi 

 Informan yang memiliki nama lengkap Muhammad Rizky Alviandi 

merupakan narapidana remaja di lembaga pemasyarakatan khusus anak kelas I 

Tanjung Gusta Medan. Muhammad Imam Arif sendiri berusia 18 tahun dan 

tersandung kasus asusila divonis selama 2 tahun. Muhammad Rizky Alviandi 

sendiri telah menjalankan masa hukuman selama 1 tahun 5 bulan.  

4.2.6 Informan VI : Muhammad Andra 

 Informan yang memiliki nama lengkap Muhammad Andra merupakan 

narapidana remaja di lembaga pemasyarakatan khusus anak kelas I Tanjung Gusta 

Medan. Muhammad Imam Arif sendiri berusia 18 tahun dan tersandung kasus 

asusila divonis selama 2 tahun. Muhammad Rizky Alviandi sendiri telah 

menjalankan masa hukuman selama 1 tahun. 

4.3 Hasil Penelitian 

 Pada bab ini penulis akan memaparkan laporan hasil wawancara dari penelitian 

yang berjudul “Komunikasi Antarpribadi Petugas Lembaga Pemasyarakatan 

Khusus Anak Kelas I Tanjung Gusta Medan Dalam Melakukan Pembinaan 

Narapidana Remaja”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti dengan 

menggunakan teknik wawancara kemudian hasil wawancara tersebut dianalisis dan 

selanjutnya diuraikan dalam bentuk narasi. 

 Pada penelitian ini penulis melakukan proses wawancara dengan 6 narasumber 

yaitu 3 narapidana remaja dan 3 petugas LPKA. Untuk mengetahui bagaimana 
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komunikasi antarpribadi petugas lembaga pemasyarakatan khusus anak kelas I 

Tanjung Gusta Medan dalam melakukan pembinaan narapidana remaja ini secara 

langsung, akan peneliti jabarkan pada hasil wawancara berikut ini: 

4.3.1 Informan I 

  Peneliti mewawancarai informan I pada tanggal 28 Maret 2023 di LPKA 

Kelas I Tanjung Gusta Medan. Penulis memberi pertanyaan dan narasumber 

menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh penulis. Awal wawancara dimulai 

dengan perkenalan terlebih dahulu, mengenal informasi dan data pribadi dari beliau 

terlebih dahulu, kemudian penulis bercerita sedikit tentang apa yang menjadi fokus 

peneliti hingga sampailah kepada beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penulis 

kepada informan I. 

 Proses komunikasi antarpribadi dalam kegiatan pembinaan dari petugas LPKA 

kepada narapidana remaja dari awal masuk hingga selesai masa tahanannya tidak 

selamanya proses komunikasi antarpribadi tersebut berjalan baik dan efektif. 

Informan I mengakui bahwa disini yang lebih banyak melakukan komunikasi itu 

dari petugas, untuk mengikuti kegiatan pembinaan setiap petugas memiliki draf 

nama-nama dan kegiatan pembinaan yang akan dilakukan narapidana remaja 

tersebut seperti upacara, keagamaan, olahraga dan lain-lain. Sedangkan kegiatan 

pembinaan yang khusus seperti pendidikan itu wajib diikuti semua narapidana 

remaja. Kalau program kegiatan pribadi seperti soft skill pelatihan-pelatihan disini 

misalnya pelatihan keterampilan petugas akan memilih anak binaan yang 

mempunyai bakat.  
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 Informan I mengatakan proses kegiatan pembinaan disini itu ketika ada 

narapidana remaja/anak binaan yang baru masuk, petugas harus melakukan proses 

pengumpulan dan pengelolaan informasi untuk mengetahui kebutuhan narapidana 

remaja. Petugas LPKA juga wajib melakukan skrining dari klinik mengenai 

kesehatan narapidana remaja tersebut. Di registrasi juga ada namanya bagian 

klasifikasi atau proses mengategorisasikan, biasanya petugas LPKA memberi 

pertanyaan terhadap narapidana remaja mengenai hobi atau minatnya agar mudah 

memposisikan narapidana remaja tersebut, misalnya ahli dibidang keterampilan 

maka petugas akan membimbing anak binaan tersebut, seperti keterampilan 

menjahit, las, dan menanam. Seluruh narapidana remaja wajib mengikuti kegiatan 

MAPENALING atau masa pengenalan lingkungan yang dilakukan selama 1 bulan. 

Sedangkan bentuk kegiatan pembinaan kepribadian wajib diikuti oleh semua 

narapidana remaja seperti kegiatan pengajian, olahraga, konseling dan senam pagi. 

Setelah narapidana remaja tersebut sudah menjalankan setengah masa pidananya 

maka narapidana remaja tersebut bisa mengusulkan program lanjutan untuk 

mendapatkan layanan pembebasan bersyarat, karena narapidana remaja tersebut 

selama melaksanakan program kegiatan pembinaan ini sangat berperilaku baik dan 

aktif di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan ini. Tetapi kalau narapidana remaja 

tersebut tidak aktif dalam kegiatan pembinaan di LPKA Kelas I Tanjung Gusta 

Medan ini petugas tidak dapat melakukan layanan pembebasan bersyarat walaupun 

secara administrasi narapidana remaja tersebut lengkap, tetapi secara perincian napi 

tidak diusulkan oleh petugas karena napi tersebut tidak melaksanakan program 
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kegiatan pembinaan di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan dengan baik. Sesuai 

dengan hasil wawancara dengan informan I. 

“Nah sebutan untuk mereka itu disisni anak binaan kalau kita disini tuh proses 

pembinaannya itu kan kalau anak binaan itu baru masukkan melakukan 

asesmen dulu lalu skrining di klinik baik itu terkait kesehatan maupun segala 

macam lah dan ada registrasi juga kan. Di situ di registrasi ada juga yang 

namanya bagian klasifikasi, nah di klasifikasi itu di misalnya sih anak binaan 

itu ditanyain lah apa hobi apa minat segala macam lah itu agar tau mau 

diarahkan kemana gitulah. Di lapangan bentuk kegiatannya yang secara umum 

kan wajib diikuti semua, kalau dia baru pertama masuk ada nama istilahnya 

MAPENALING (masa pengenalan lingkungan) nah biasanya di kita itu 

sebulanan. Yah pokoknya ikuti kegiatan pembinaan seperti biasa sih sebenarnya 

cuman mereka masih didalam satu kamar aja gitu yang anak-anak baru. Eh 

biasanya kalau untuk komunikasi kebanyakan dari kita untuk mengikuti 

kegiatan pembinaan biasanya kita kan juga punya daftar nama-namanya gitu, 

sih anak ini bakal ikuti kegiatan pembinaan apa. Tapi kalau seperti kegiatan 

keagamaan, seperti senam atau olahraga, upacara itu wajib ikut semua. Kalau 

untuk yang khusus-khusus sekolah kan adalah nama-namanya istilahnya, kalau 

pribadi seperti soft skill itu misalnya pelatihan kayak disini pelatihan 

keterampilan gak ada kayak pelatihan kerja jadi itu biasanya kita pilih-pilih juga 

sih anak binaan kira-kira yang punya bakat disini.” 

 

 Menurut informan I permasalahan yang sering kali terjadi antara petugas 

dengan narapidana remaja di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan yaitu 

permasalahan dalam penyampaian pesan seperti intruksi maupun arahan dari 

petugas kepada anak bina, banyak anak binaan yang dikumpulkan di LPKA Kelas 

I Tanjung Gusta Medan ini dari latar belakang sosial yang berbeda-beda. Sesuai 

dengan hasil wawancara informan I. 

“Sedangkan permasalahannya kita disini minim permasalahn tapi ada juga 

permasalah seperti perbedaan bahasa kayak dari kita disini kita ada sih kayak 

misalnya anak binaan ini orang jawa dan satu kamar dengan anak binaan orang 

batak ingin berbincang namun mereka memakai bahasa daerahnya masing-

masing. Jadi karena saya orang batak dan mengerti bahasa jawa juga saya lah 

yang membantu mereka. Dan mereka masih remaja masih labil juga jadi 

terkadang agak bandal dibilangin aja mengenai kegiatan.” 
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Selain itu banyak narapidana remaja yang meremehkan terkait informasi 

kegiatan pembinaan yang ada di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan 

menyebabkan kegiatan pembinaan tersebut menjadi terhambat. Seperti miss 

communication sering sekali terjadi yang menyebabkan hubungan antara petugas 

dengan anak binaan tidak menjadi harmonis. Sehingga inti dari informasi yang 

petugas berikan tersebut tidak tersampaikan dengan baik. Banyak narapidana 

remaja yang kurang menanggapi informasi dari petugas, terkadang petugas 

memberi pemahaman dan ketegasan agar narapidana tersebut mengerti. 

Keterbukaan narapidana remaja terhadap petugas dalam melakukan kegiatan 

pembinaan cukup terbuka, misalnya narapidana remaja tersebut melaporkan 

langsung kepada petugas atas perilaku buruk yang terjadi di kamarnya seperti  

pengancaman. Sedangkan narapidana remaja yang tertutup, petugas menyediakan 

media penyampaian pesan di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan ini yaitu berupa 

kotak saran jadi napi tersebut petugas himbau ketika ada masalah dan tidak berani 

berbicara langsung bisa mengutarakan keluh kesahnya melalui kotak saran. Kotak 

saran itu tiap hari petugas periksa dan yang menanggapi langsung kepala LPKA 

Kelas I Tanjung Gusta Medan. Sesuai dengan hasil wawancara dengan informan I. 

“Yah beberapa ada yang terbuka dan ada yang tidak juga kan individu beda-

beda kalau masalah komunikasi, mangkanya itu kita sediakan media tertutup 

kotak saran juga kan artinya anak binaan tetap kita himbau kalau untuk kalau 

ada masalah memang gak berani ngomongnya langsung yaudah ditulis aja, itu 

tiap hari kita buka kok soalnya terus yang menangapi langsung kepala lapasnya 

lagi.” 

 

Menurut informan I mengenai bentuk empati yang diberikan kepada narapidana 

remaja ini banyak dalam bentuk napi tersebut di lihat sedang murung kita sebagai 

petugas akan ngajak anak binaan berbicara secara empat mata. Pekerjaan petugas 
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di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan ini sebagai pembina atau wali dari anak 

binaan tentu ada rasa empati. LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan memberi 

dukungan moral melalui kepada narapidana dengan motivasi. Petugas selalu 

memberi masukan-masukan yang positif agar pola pikir narapidana tersebut bagus 

dalam segala hal. Seperti hasil wawancara dengan informan I. 

“Yah paling kita rangkul kalau ada yang sedih bicara berdua, kita disini kan 

kayak wali mereka. Udah semangat aja disini bukan berarti udah berakhir 

semua kan, disini sekolah juga bisa yang dibatasi hanya ruang geraknya aja”. 

 

Menurut informan I, narapidana remaja selalu mengrespon arahan dari petugas 

LPKA, ada yang mengikuti arahan tersebut dan tidak mengikuti. Padahal proses 

dipenjara ini petugas selalu menilai tingkah laku narapidana remaja tersebut dan 

akan mempermudah masa remisi nantinya. Informan I mengatakan perkembangan 

narapidana remaja pada program pembinaan di LPKA ini sangat penting untuk 

mengembangkan potensi dan bakat minat narapidana remaja dan akan menjadi 

bekal mereka diluar masa tahanannya.  Program pembinaan ini bisa dinilai dari 

berhasil serta mengalami kemajuan dalam sikap serta tingkah laku narapidana 

remaja tersebut di LPKA ini berupa keterampilan, ibadah, pendidikan, olah raga, 

cuti mengunjungi keluarga dan lain-lain. Informan I mengatakan pihak LPKA juga 

berkerjasama dengan instansi luar dalam melakukan program kegiatan pembinaan 

seperti bantuan hukum ada melakukan kerjasama, kalau dalam proses pembinaan 

kerohanian, kementrian agama baik yang muslim maupun kristen, kalau kristen kita 

kerjasama juga sama gereja-gereja lain dan yang muslim kita kerjasama dengan 

MUI. Sedangkan keterampilan kita kerjasama dengan barber shop, khursus jahit, 

kerja sama dengan yayasan.  
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4.3.2 Informan II 

Peneliti mewawancarai informan II pada tanggal 28 Maret 2023 di LPKA Kelas 

I Tanjung Gusta Medan. Penulis memberi pertanyaan dan narasumber menjawab 

pertanyaan yang telah diberikan oleh penulis. Awal wawancara dimulai dengan 

perkenalan terlebih dahulu, mengenal informasi dan data pribadi dari beliau terlebih 

dahulu, kemudian penulis bercerita sedikit tentang apa yang menjadi fokus peneliti 

hingga sampailah kepada beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penulis kepada 

informan II. 

Proses komunikasi antarpribadi dalam kegiatan pembinaan dari petugas LPKA 

kepada narapidana remaja dari awal masuk hingga selesai masa tahanannya dengan 

tahapan yaitu anak binaan setelah mendapatkan pengadilan dan baru ditetap kan 

jadi narapidana remaja lalu melakukan pengisian data diri, mengikuti peraturan 

yang sudah ditetapkan oleh petugas LPKA. Anak binaan juga wajib mengikuti 

MAPENALING (masa pengenalan lingkungan) selama 1 bulan. Anak binaan wajib 

terbuka kepada petugas agar kegiatan pembinaan berjalan dengan baik dan efektif. 

Anak binaan juga harus memberi kesan yang baik kepada petugas selama di LPKA 

ini. Narapidana remaja ini kita bina agar berperilaku baik dan mempunyai bekal 

dimasyarakat nantinya setelah narapidana remaja tersebut keluar dari LPKA ini. 

Sesuai dengan hasil wawancara dari informan II. 

“Jadi pertama setelah dia ditetapkan jadi napi baru dia pengisian data diri terus 

itu ada MAPENALING (masa pengenalan lingkungan) itu dia tuh ditempatkan 

di kamar satu jdi semua yang baru-baru masuk di kamar satu.” 

 

Informan II mengatakan permasalahan yang terjadi terhadap anak binaan ini 

biasanya ialah kurang terbuka terhadap petugas. Ada juga permasalan terhadap 
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anak binaan yang diumur mereka yang sangat labil dan memiliki emosional yang 

tidak stabil.. Miss communication sering terjadi yang menyebabkan hubungan 

antara petugas dengan anak binaan ataupun anak binaan dengan anak binaan itu 

sendiri tidak menjadi baik-baik saja. Sesuai dengan hasil wawancara dari informan 

II. 

“Ada juga anak binaan yang membangkang satu-satu dan gak mau terbuka. 

Kadang ini yang menyebabkan ricuh ketika anak binaan tersebut berinteraksi 

dengan teman satu kamarnya.” 

 

Adanya anak binaan yang keras kepala ketika petugas memberi arahan intruksi, 

mereka tidak mau melakukannya. Anak binaan di LPKA ini berjumlah 219 orang, 

tidak bisa kita ratakan mereka ada yang terbuka dan ada juga yang tertutup. 

Terkadang ada anak binaan yang terbuka dengan petugas A atau B, semua 

tergantung kepada anak binaan masing-masing. Petugas tidak heran dengan sifat 

anak binaan yang tertutup mungkin anak binaan tersebut belum bisa menerima 

keadaanya sekarang. Tetapi petugas selalu memberi motivasi yang positif agar anak 

binaan ini tidak putus asa karena walaupun anak binaan ini di dalam penjara, ini 

bukan berarti akhir dari segalanya. 

Informan II mengatakan, petugas juga memberikan bentuk empati kepada 

narapidana remaja, misalnya napi tersebut sedang berduka ada orang tuanya yang 

telah berpulang, kami sebagai petugas mengupayakan anak binaan tersebut bisa 

pulang dengan syarat-syarat lengkap dan adanya penjamin. Petugas juga memberi 

dukungan berupa semangat kepada anak binaan tersebut. Dukungan yang petugas 

berikan tidak ada henti-hentinya karena kalau bukan petugas yang memberi 

dukungan siapa lagi. Petugas juga memberikan masukan-masukan yang positif agar 
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pola pikir narapidana remaja bagus dan baik dalam segala hal. Sesuai dengan hasil 

wawancara dari informan II. 

“Kita disini kan cuman 219 anak binaan terkadang anak-anak itu kita kasiannya 

itu pas mereka kemalangan kita akan kasih mereka pulang asal ada yang 

menjamin. Kalau dukungan biasanya yah kita semangatin aja karna lingkungan 

ini cuman sepetak jadi mereka terkadang bosan. Kita juga memberi kata-kata 

motivasi.”  

 

Menurut informan II cara mengatasi hambatan komunikasi yang dilakukan oleh 

narapidana remaja selama melakukan pembinaan yaitu biasanya petugas 

memanggil narapidana remaja tersebut secara individuan atau tatap muka langsung. 

Respon narapidana remaja terhadap komunikasi yang dilakukan petugas saat 

pembinaan sangat positif dan mereka mengikuti peraturan yang tertera. Sedangkan 

untuk narapidana yang tidak menaati peraturan yang ada maka mereka akan 

dikenakan hukuman. Program kegiatan pembinaan disini terbagi menjadi dua yaitu 

pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian. Pihak LPKA juga 

berkerjasama dengan pembinaan dari luar seperti PKBN, MUI, yayasan moralitas, 

pertukangan, barber shop dan lain-lain. 

4.3.3 Informan III 

Peneliti mewawancara informan III pada tanggal 28 Maret 2023 di LPKA Kelas 

I Tanjung Gusta Medan. Penulis memberi pertanyaan dan narasumber menjawab 

pertanyaan yang telah diberikan oleh penulis. Awal wawancara dimulai dengan 

perkenalan terlebih dahulu, mengenal informasi dan data pribadi dari beliau terlebih 

dahulu, kemudian penulis bercerita sedikit tentang apa yang menjadi fokus peneliti 

hingga sampailah kepada beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penulis kepada 

informan III. 
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 Proses komunikasi antarpribadi dalam kegiatan pembinaan dari petugas 

LPKA kepada narapidana remaja dari awal masuk hingga selesai masa tahanannya 

dengan tahapan yaitu pertama perkenalan seperti di data, setelah itu mereka 

dikelompokkan ke dalam bidang yang mereka kuasai. Informan III juga melakukan 

pendekatan individual terhadap narapidana remaja, agar mereka lebih terbuka. 

Permasalahan yang terjadi kepada narapidana remaja terkadang mereka ini 

menganggap petugas seumuran dengan mereka, disaat petugas melakukan kegiatan 

pembinaan narapidana tersebut tidak menjalankan peraturan dengan sepenuh 

hatinya. Informan III megatakan adanya terjadi miss comunication yang disebabkan 

oleh narapidana remaja tersebut karena terkadang narapidana remaja ini tidak dapat 

memahami inti pembicaraan berupa informasi yang petugas berikan dan terkadang 

menyebabkan kesalahpahaman antara napi dengan napi atau napi dengan petugas. 

Sesuai dengan hasil wawancara dari informan III. 

“Disini melalui banyak tahapan perkenalan seperti didata tingkat sekolahnya 

kemudian mereka dikelompokan dalam bidang apa dia ahlinya misalnya 

keterampilan membuat prakarya nanti dijadikan dia ikut pelatihan. Terkadang 

napi ini anggap kita dengan napi itu kek sepentara dengan dia gak ada sopan 

santunya. Terkadang permasalahan demi permasalahn ada aja yah namanya 

manusia.” 

 

Pendekatan yang informan III lakukan dengan cara kegiatan pembinaan ini, 

yaitu dengan memberi arahan dan motivasi agar anak binaan tidak merasa kesepian 

dan terpuruk. Sebagian anak binaan ada yang terbuka kepada petugas dan ada yang 

tertutup. Bentuk  empati yang petugas berikan kepada narapidana remaja ini berupa 

apresiasi, misalnya narapidana ini berperilaku baik atau memciptakan prakarya 

yang bagus di LPKA dan kegiatan pembinaan maka petugas akan memberi 

apresiasi. Petugas juga memberi dukungan berupa pelatihan-pelatihan 
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keterampilan, bela diri, main bola, musik dan lain-lain. Dalam kegiatan pembinaan 

petugas sangat berlaku adil tidak ada dibeda-bedakan. Sesuai dengan hasil 

wawancara dari informan III. 

“Kalau empati semacam pemberian apresiasi bisa menciptakan suatu prakarya 

jadi jika dia keluar tunjukan bahwasannya dia dapat pendidikan keterampilan 

didalam. Dukungan nya dengan pelatihan keterampilan. Itu otomatis dilakukan 

karena untuk bekal napi setelah keluar nanti. Dalam kegiatan pembinaan semu 

setara seimbang apalah adil lah dalam pembagian kegiatannya kalau emang dia 

ini dia punya kemampuan punya keterampilan di dukung untuk ini untuk 

mengembangkan bakatnya.”  

 

Sejauh ini respon yang anak binaan berikan terhadap kegiatan mereka 

mengikuti arahan dari petugas, ketika mereka ada kritik atau saran yang tidak berani 

langsung di utarakan mereka bisa memyampaikan pesan tersebut melalui kotak 

saran yang sudah disediakan. Untuk program pembinaan yang ada di LPKA ini 

yaitu keterampilan, pelatihan pendidikan, kerohanian. Narapidana remaja yang 

berhasil dibina ada beberapa petugas bisa nilai dari aktif nya dia di LPKA ini. 

LPKA ini juga melakukan kerjasama dengan instansi luar seperti pelatihan dari 

pemerintah, buat kopi, barber shop, pertukangan dan lain-lain. Sesuai dengan hasil 

wawancara dari informan III. 

“Sejauh ini respon anak-anak terhadap kita yang memberi arahan mereka 

mengikuti sih dari petugas karena sejauh apa mereka kalau didalam harus 

memang mengikuti dek walaupun gak sesuai dengan apa dia bisa memberikan 

ini kritik dan saran pada kotak saran yang ada didalam. Pembinaan didalam 

pelatihan keterampilan, kejar paket kegiatan pendidikan lah itu yah, eh kegiatan 

kerohanian dek. Sebagian udah nampak anak yang berhasil dibina tapi sedikit 

yang namanya dia belum mengenal bacaan iqro jdi dia udah bisa baca di dalam.” 

 

4.3.4 Informan IV 

Peneliti mewawancarai informan IV pada tanggal 28 Maret 2023 di LPKA 

Kelas I Tanjung Gusta Medan. Penulis memberi pertanyaan dan narasumber 
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menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh penulis. Awal wawancara dimulai 

dengan perkenalan terlebih dahulu, mengenal informasi dan data pribadi dari beliau 

terlebih dahulu, kemudian penulis bercerita sedikit tentang apa yang menjadi fokus 

peneliti hingga sampailah kepada beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penulis 

kepada informan IV. 

 Menurut informan IV bentuk komunikasi yang disampaikan adalah 

komunikasi langsung. Pendekatan yang petugas lakukan sangat baik dan efektif 

khusus kepada narapidana remaja/anak binaan. Informasi yang petugas berikan 

sangat mudah di mengerti karena petugas mengunakan bahasa yang dipahami oleh 

narapidana remaja, tetapi sebagian narapidana ada yang tidak menghormati dan 

tidak menanggapi petugas tersebut. Informan IV sebagai narapidana disini sangat 

terbuka kepada petugas tidak ada yang di tutupi, karena dengan terbukanya 

informan IV akan lebih memudahkan dalam melakukan aktifitas di dalam LPKA 

ini. Sesuai dengan hasil wawancara dari informan IV. 

“yah komunikasi dari petugas mudah dimengerti pakai bahasa sehari-hari, kita 

pun dekat dengan petugas, saya cukup terbuka enggak ada di tutupi”.  

 

Bentuk empati yang informan IV dapatkan dari petugas itu banyak misalnya 

saya sedang sakit, petugas akan sigap menanggapi dan membawa ke klinik. Petugas 

LPKA sangat memberikan dukungan yang positif dan motifasi terhadap narapidana 

remaja tersebut. Karena disinilah penjahat di tempah perilakunya berubah menjadi 

lebih baik. Petugas juga menyetarakan semua narapidana remaja itu semua sama 

tidak ada yang dibedakan. Sikap narapidana remaja dalam menganggapi 

komunikasi yang diberikan petugas LPKA dalam hal pembinaan atau arahan 

kepada anak binaan harus sigap tapi ada juga yang tidak mengikuti arahan petugas 
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tersebut.  Informan IV berkata bahwa proses anak binaan ini di penjara akan 

memberi dampak baik kepada masa tahanan kita kedepannya. Sesuai dengan hasil 

wawancara dari informan IV. 

“Petugas juga perhatian ketika ada yang sakit disuruh berobat ke klinik. Sangat 

mendukung memberi motivasi. Kita di sini disama ratakan gak ada beda-beda. 

Sikap kita ya harus siap dan ikuti arahan dari petugas.”  

 

Aktifitas keseharian yang informan IV lakukan yaitu bangun pagi melakukan 

kegiatan senam setelah itu kegiatan pengajian lalu kegiatan sekolah ngejar paket 

bekerjasama dengan sekolah diluar agar anak binaan tidak ketinggalan mengenai 

pendidikan. Hambatan komunikasi antara petugas dengan narapidana remaja/anak 

binaan yang terjadi adanya perbedaan sosial dan budaya di dalam LPKA Kelas I 

Tanjung Gusta Medan ini, mengakibatkan terhambatnya penyampaian pesan. 

Petugas di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan ini sangat berperilaku adil karena 

untuk membangun kenyamanan, kedisiplinan, dan tanggung jawab. 

4.3.5 Informan V 

Peneliti mewawancarai informan V pada tanggal 28 Maret 2023 di LPKA Kelas 

I Tanjung Gusta Medan. Penulis memberi pertanyaan dan narasumber menjawab 

pertanyaan yang telah diberikan oleh penulis. Awal wawancara dimulai dengan 

perkenalan terlebih dahulu, mengenal informasi dan data pribadi dari beliau terlebih 

dahulu, kemudian penulis bercerita sedikit tentang apa yang menjadi fokus peneliti 

hingga sampailah kepada beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penulis kepada 

informan. 

Menurut informan V mengatakan dari awal masuk ke LPKA ini petugas 

langsung mengajak komunikasi saya. informan V tidak berani ngobrol kepada 
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narapidana yang lain, kecuali hanya dengan petugas saja. Kalau kedekatan petugas 

dengan narapidana ya kita disini cukup dekat. Petugas ada yang datang ke kita untuk 

sekedar memberi motivasi agar narapidana remaja tersebut tetap semangat dalam 

menghadapi masa tahanan di LPKA. Menurut informan V, petugas dalam 

memberikan informasi atau intruksi mudah dimengerti tetapi ada juga narapidana 

remaja yang susah memahami intruksi tersebut karena keterbatasan bahasa. 

informan V sebagai narapidana remaja pertamanya sangat susah untuk terbuka 

kepada petugas. Tetapi dengan berjalannya hari saya mulai terbiasa dengan 

lingkungan dan mulai terbuka kepada petugas. Menurut informan V, petugas sangat 

perhatian kepada narapidana remaja, contohnya ketika sedang sakit petugas akan 

memberi obat dan memantau selalu. Kesetaraan disini tidak ada menurut informan 

V, karena saya tetap menganggap petugas itu lebih atas dari pada saya. Sesuai 

dengan hasil wawancara dari informan V. 

“Dari awal saya masuk lapas sampai sekarang saya itu komunikasi terus sama 

petugas, awal masuk sini kan saya lebih sering ngobrol ketemu sama petugas. 

Komunikasi yang dilakukan sangat baik dan mudah saya pahami. Saya gak tau 

napi yang lain cuma saya tau ketemunya sama petugas ajah setiap hari karena 

petugas itu dateng buat ngobrol, kita cerita sama petugas keluh kesah yang 

bapak rasain. ” 

 

Aktifitas yang informan V lakukan yaitu pagi senam lalu mengikuti kegiatan 

kejar paket, makan siang, kegiatan kerohanian, main bola, dan mandi. Hambatan 

komunikasi yang terjadi antara petugas dengan narapidana remaja yaitu terkadang 

ada napi yang suka membantah dan tidak sopan kepada pertugas ketika sedang 

memberi arahan atau informasi. Biasanya petugas akan langsung memanggil anak 

binaan tersebut dan mengajak berbicara empat mata. Petugas di LPKA ini juga 

berlaku adil kepada setiap narapidana remaja. 
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4.3.6 Informan VI  

Peneliti mewawancarai informan VI  pada tanggal 28 Maret 2023 di LPKA 

Kelas I Tanjung Gusta Medan. Penulis memberi pertanyaan dan narasumber 

menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh penulis. Awal wawancara dimulai 

dengan perkenalan terlebih dahulu, mengenal informasi dan data pribadi dari beliau 

terlebih dahulu, kemudian penulis bercerita sedikit tentang apa yang menjadi fokus 

peneliti hingga sampailah kepada beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penulis 

kepada informan. 

Menurut informan VI bentuk komunikasi yang petugas berikan sangat mudah 

dipahami, petugas melakukan komunikasi dengan narapidana remaja itu secara 

tatap muka. Setiap hari petugas selalu berkomunikasi dengan narapidana remaja 

dan petugas LPKA juga baik-baik walaupun tidak semuanya baik. Muhammad 

Andra mengatakan pendekatan komunikasi yang dilakukan petugas LPKA kepada 

anak binaan yaitu dengan menyampaikan informasi atau arahan mengenai kegiatan 

pembinaan. Informan VI menyatakan informasi yang diberikan petugas LPKA 

sangat dapat mudah dipahami. Sesuai dengan hasil wawancara dari informan VI. 

“Petugas sangat baik mereka memahami saya, informasi pun jelas.” 

 

Informan VI mengatakan bahwa, saya sudah cukup lama di LPKA ini tapi sulit 

bagi saya untuk terbuka kepada petugas bukan karena saya tidak percaya terhadap 

petugas, tapi memang saya menutup diri saja disini. Sesuai dengan hasil wawancara 

dari informan VI. 

“Sulit bagi saya terbuka ini aja saya terpaksa mau diwawancara karena intruksi 

dari petugas. Tapi saya mau menjawab pertanyaan mbak untuk membantu tugas 

mbak nya.” 
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Petugas selalu memberikan empati kepada narapidana remaja, begitu juga 

dengan dukungan yang positif. Petugas LPKA juga menyetarakan anak binaan 

seperti udah dianggap seperti keluarga. Tapi kalau ada kegiatan pembinaan atau 

kunjungan kita sebagai anak binaan harus tetap menghormati petugas ada kalanya 

waktu bercanda dan serius. Sikap dalam menanggapi komunikasi dari petugas 

untuk seorang narapidana remaja harus mematuhi dan menghormati segala 

perkataanya kalau tidak kita bisa diberi hukuman. Sesuai dengan hasil wawancara 

dari informan VI. 

“Sikap saya baik aja kalau petugas ngajak bicara taati semua arahannya.” 

 

Aktivitas keseharian saya dari pagi kita mengikuti senam setiap hari, lalu ada 

kegiatan sekolah, kegiatan pembinaan kemandirian, kegiatan pembinaan pribadi. 

Kalau kegiatan pembinaan yang sering saya lakukan adalah mengaji setelah sholat 

ashar. Di LPKA ini ada juga hambatan komunikasi yang terjadi seperti emosional 

yang tidak stabil yang dialami narapidana remaja, semisal petugas sedang memberi 

nasihat kepada narapidana tetapi narapidana tersebut sedang marah. Petugas LPKA 

sangat berperilaku adil tidak ada membeda-bedakan anak binaan disini. 

4.4 Pembahasan 

 Pada bab ini peneliti akan menjabarkan tentang hasil dari pada penelitian yang 

telah dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas I Tanjung Gusta 

Medan. Pemaparan yang peneliti berikan merupakan penjabaran dari rumusan 

masalah yang telah diangkat peneliti.  
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4.4.1 Komunikasi Antarpribadi Petugas Lembaga Pemasyarakatan 

Khusus  Anak (LPKA) Dengan Narapidana Remaja 

 Berdasarkan data dilapangan yang didapat oleh peneliti diketahui bahwa 

komunikasi antarpribadi petugas LPKA dan narapidana remaja sangat penting 

untuk di bangun dalam melakukan pembinaan narapidana remaja di Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas I Tanjung Gusta Kota Medan. Komunikasi 

antarpribadi yang dilakukan petugas LPKA dengan narapidana remaja di 

Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas I Tanjung Gusta Medan 

berlangsung secara efektif yang menunjukkan sebagian besar adanya 

kecocokan atau kesinkronan dari komunikasi yang dilakukan petugas dan 

narapidana remaja.  

 Untuk tercapainya komunikasi yang baik dan efektif, diperlukan komunikasi 

antarpribadi guna menjalankannya maka komunikasi antarpribadi memerlukan 

beberapa tahapan dalam proses pelaksanaannya. Tahapan tersebut meliputi 

keterbukaan (openess), empati (emphaty), dukungan (supportiveness), rasa 

positif (possitiveness), dan kesetaraan (equality). Komunikasi antarpribadi 

dikatakan berjalan efektif jika penerima menerapkan pesan yang telah diberikan 

oleh komunikator kepada komunikan. Komunikasi antarpribadi antara petugas 

dengan narapidana remaja bersifat mempengaruhi narapidana remaja agar dapat 

merubah sikap dan perilakunya. Komunikasi antarpribadi merupakan proses 

komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap 

pesertanya menangkap pandangan orang lain secara langsung, baik secara 

verbal maupun non verbal. 
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4.4.2 Pembinaan Narapidana Remaja 

 Untuk melaksanakan pendekatan atau rencana mengenai kegiatan pembinaan 

diperlukan adanya komunikasi antarpribadi yang efektif. Hal ini sangat 

diperlukan untuk dapat mencapai tujuan yang direncanakan oleh sebuah 

lembaga. Begitu juga dalam kegiatan pembinaan kepada narapidana remaja di 

Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas 1 Tanjung Gusta Medan, 

kegiatan pembinaan sangat dekat dengan proses komunikasi. Dalam kegiatan 

pembinaan kepribadian maupun kemandirian pada narapidana remaja karakter 

komunikasi tentu sangat besar, karena komunikasi menjadi salah satu penetapan 

keberhasilan dalam melakukan kegiatan pembinaan di Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas 1 Tanjung Gusta Medan.  

 Proses kegiatan pembinaan narapidana remaja tidak dilakukan langsung, 

melainkan para narapidana remaja harus melalui masa proses registrasi, 

pengisisan data diri, juga melakukan skrining dari klinik mengenai kesehatan 

narapidana remaja tersebut untuk mendapatkan kegiatan pembinaan lebih 

lanjut. Seluruh narapidana remaja wajib mengikuti kegiatan MAPENALING 

(masa pengenalan lingkungan) yang dilakukan selama 1 bulan. Petugas 

melakukan kegiatan pembinaan dengan narapidana remaja tersebut dilakukan 

petugas untuk menjalin kedekatan yang harmonis dengan narapidana sehingga 

narapidana merasa nyaman terhadap petugas, sehingga narapidana remaja tidak 

merasa adanya keterpaksaan pada saat bercerita kepada petugas dalam hal yang 

dirasakan. Adapun bentuk pembinaan yang dilakukan narapidana remaja di 
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lembaga pemasyarakatan khusus anak kelas I tanjung gusta medan dapat 

dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

a.    Pembinaan Kepribadian yang meliputi kegiatan kerohanian, kesadaran 

hukum, jasmani, kesadaran berbangsa, kesadaran bernegara, serta kegiatan 

lainnya. Bentuk kegiatan dari pembinaan kepribadian yang umunya 

dilakukan di LPKA antara lain yaitu kewajiban untuk melaksanakan ibadah 

sesuai agama dan kepercayaan misalnya sholat 5 waktu dan mengaji bagi 

tang beragama islam, penyuluhan hukum, mengikuti kegiatan upacara 

bendera, perayaan hari besar keagamaan dan lain-lain.  

b. Pembinaan Kemandirian  yang diterapkan pada pemberian kemampuan 

khusus sesuai bakat dan minat anak yang dapat menunjang potensinya 

seperti kegiatan pertanian, pertukangan, peternkan, kesenian dan lain-lain 

yang dapat berguna di dunia kerja. 

 Hal ini sesuai dengan data di lapangan selama penelitian dan wawancara 

terhadap beberapa informan tampak dengan jelas bahwa proses komunikasi 

antarpribadi dalam pembina dengan narapidana remaja berjalan dengan baik pada 

saat dilakukan pembinaan. Hubungan petugas dengan narapidana remaja berlanjut 

pada perkembangan hubungan yang sistematis antara petugas dengan narapidana 

tidak ada istilah langsung akrab, karena keakraban membutuhkan proses, hubungan 

mengalami pada pembukaan diri narapidana remaja sehingga kegiatan pembinaan 

dapat dilakukan dengan mudah karena narapidana remaja sudah merasa nyaman 

dengan keberadaan petugas sehingga pembinaan akan berjalan dengan baik.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil keseluruhan dari penelitian yang telah peneliti lakukan 

mengenai komunikasi antarpribadi petugas Lembaga Pemasyarakatan Khusus 

Anak Kelas I Tanjung Gusta Medan dalam melakukan pembinaan narapidana 

remaja, maka peneliti memberikan simpulan bahwa komunikasi antarpribadi yang 

dilakukan petugas LPKA kepada narapidana remaja saat melakukan proses 

kegiatan pembinaan yang berlangsung secara efektif dan tidak memaksa 

narapidana remaja tersebut dikarenakan sebagai komunikator, seorang petugas 

yang menyampaikan pesan kepada narapidana remaja agar memberikan respon 

sebagai komunikator. Bentuk komunikasi antarpribadi dalam kegiatan pembinaan 

yang dilakukan oleh petugas LPKA untuk penerimaan narapidana remaja/anak 

binaan adalah melalui kegiatan pembinaan kepribadian dan kegiatan pembinaan 

kemandirian yang bertujuan untuk pembinaan mental dan karakter agar menjadi 

manusia yang utuh dengan sepenuh hati dan bertanggung jawab terhadap diri 

sendiri, keluarga dan masyarakat. Pembinaan kepribadian meliputi menumbuhkan 

kesadaran nasional dan kesadaran negara, mengembangkan kemampuan 

intelektual, kesadaran hukum dan berintegrasi ke dalam diri dengan masyarakat. 

Pembinaan kepribadian adalah kegiatan mengasah bakat keterampilan yang 

profesional dengan tujuan agar narapidana remaja di LPKA ini memiliki modal 

keterampilan dan dapat melanjutkan perannya sebagai anggota masyarakat yang 

bebas dan lebih bertanggung jawab setelah keluar nantinya. Hal ini membuktikan 
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bahwa komunikasi antarpribadi pada saat melakukan proses pembinaan ialah hal 

yang sangat penting untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas yang sudah dijabarkan oleh peneliti, maka saran 

yang kemudian dapat menjadi masukan bagi para petugas Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas I Tanjung Gusta Medan dalam melakukan 

pembinaan narapidana remaja adalah narapidana remaja/anak binaan memiliki 

sifat yang berbeda-beda maka akan menjadi tantangan bagi petugas LPKA dalam 

proses kegiatan pembinaan, sehingga disarankan agar petugas LPKA 

meningkatkan kesabaran dalam melaksanakan proses pembinaan tersebut. Ada 

baiknya petugas LPKA memberi penghargaan kecil kepada narapidana remaja 

yang telah melaksanakan intruksi atau kegiatan pembinaan dengan baik, seperti 

mengikuti peraturan yang tertera dengan tertip. Narapidana remaja/anak binaan 

pasti akan merasa senang dan aktif dalam melaksanakan kegiatan pembinaan 

sehari-harinya.   
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LAMPIRAN 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA NARAPIDANA REMAJA 

 
1. Bagaimana bentuk komunikasi yang disampaikan petugas LPKA Kelas I 

Tanjung Gusta Medan kepada narapidana remaja ? 

2. Pendekatan komunikasi seperti apa yang petugas LPKA Kelas I Tanjung 

Gusta Medan lakukan kepada anda sebagai narapidana remaja? 

3. Apakah informasi yang petugas LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan 

berikan dapat mudah untuk dimengerti oleh narapidana remaja?  

4. Menurut Anda, Apakah komunikasi yang dilakukan cukup terbuka terhadap 

petugas di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan? 

5. Bentuk empati apa yang diberikan oleh petugas LPKA dalam melakukan 

pembinaan narapidana remaja di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan? 

6. Menurut Anda, Apakah komunikasi yang dilakukan oleh petugas LPKA 

menimbulkan dukungan moral bagi narapidana remaja di LPKA Kelas I 

Tanjung Gusta Medan? 

7. Apakah setiap kegiatan pembinaan anda mendapatkan rasa positif dari 

petugas LPKA? 

8. Menurut Anda, Apakah anda merasa disetarakan oleh petugas LPKA 

sebagai narapidana remaja di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan? 

9. Bagaimana sikap anda menganggapi komunikasi yang diberikan petugas 

LPKA dalam hal pembinaan bagi narapidana remaja di LPKA Kelas I 

Tanjung Gusta Medan? 



 

 

10. Bagaimana aktivitas keseharian yang anda lakukan di dalam LPKA Kelas I 

Tanjung Gusta Medan? 

11. Kegiatan pembinaan seperti apa yang sering anda lakukan di LPKA Kelas I 

Tanjung Gusta Medan? 

12. Menurut Anda, Apakah ada hambatan komunikasi yang dilakukan oleh 

petugas LPKA terhadap narapidana remaja dalam melakukan kegiatan 

pembinaan di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan? 

13. Apakah petugas LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan berlaku adil dalam 

kegiatan pembinaan untuk seluruh narapidana remaja?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PETUGAS LPKA 

 
1. Bagaimana proses komunikasi antarpribadi dalam kegiatan pembinaan dari 

petugas LPKA kepada narapidana remaja dari awal masuk hingga selesai 

masa tahanannya di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan? 

2. Menurut anda, apakah ada terjadinya miss comunication antara petugas 

dengan narapidana remaja di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan? 

3. Bentuk empati seperti apa yang petugas berikan kepada narapidana remaja 

dalam melakukan pembinaan di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan? 

4. Dukungan seperti apa yang diberikan petugas kepada narapidana remaja 

dalam hal pembinaan di LAPAS Tanjung Gusta Kota Medan? 

5. Menurut Anda bagaimana cara mengatasi hambatan komunikasi yang 

dilakukan oleh petugas LPKA selama melakukan pembinaan narapidana 

remaja di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan? 

6. Menurut Anda Bagaimana respon narapidana remaja terhadap komunikasi 

yang dilakukan petugas LPKA saat pembinaan  di LPKA Kelas I Tanjung 

Gusta Medan? 

7. Menurut anda, apakah ada narapidana remaja yang berhasil dibina dengan 

program pembinaan di LPKA Kelas I Tanjung Gusta Medan? 

8. Apakah ada kerjasama antar pihak LPKA dengan instansi lain dalam proses 

pembinaan narapidana remaja? 

 



 

 
 

FOTO PENELITI MELAKUKAN WAWANCARA KEPADA 

PETUGAS DAN NARAPIDANA REMAJA 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Bapak 

 Purnama Lawly, S.H. bidang pembinaan 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Bapak 

Yusril Ramadani Mahendang, S.H. bidang pembinaa 



 

 
 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Ibu 

Widia, S.H. bidang pembin 

 

Gambar 4. Wawancara denga narapidana remaja 



 

 
 

 

Gambar 5. Wawancara dengan narapidana remaja 

 

Gambar 6. Wawancara dengan narapidana remaja 



 

 
 

FOTO KEGIATAN PEMBINAAN 

 

Gambar 7. Kegiatan sekolah ngejar paket

 

Gambar 8. Kegiatan pembinaan rehabilitasi 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


